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Abstract 

This study aims to reveal: 1) The Effect of Work-Life Balance on Employee Job 

Satisfaction, 2) The Effect of Work-Life Balance on Work Motivation, 3) The Effect of 

Work Motivation on Job Satisfaction and 4) The Effect of Work-Life Balance Through 

Work Motivation on Employee Job Satisfaction. This research was conducted in the form 

of a survey with structured statements to respondents. The results of this study indicate that 

work-life balance has a positive but not significant effect on employee job satisfaction. 

Anti-work-life balance has a positive and significant effect on work motivation. Then, work 

motivation has a positive and significant effect on employee job satisfaction and work 

motivation can be a mediating variable that influences work-life balance on job 

satisfaction. Therefore, it is recommended that companies make special policies regarding 

special programs that can support the work life balance of employees so that maximum job 

satisfaction is achieved. 
 

Keywords: Work Life Balance, Employee Job Satisfaction, Work Motivation 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan: 1) Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, 2) Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja 

terhadap Motivasi Kerja, 3) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan 

4)Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Melalui Motivasi Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan.Untuk Penelitian ini dilakukan dalam bentuk survei dengan peryataan 

terstruktur  kepada responden. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa keseimbangan 

kehiduoan kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Sebaliknya keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja. Lalu,motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan dan motivasi kerja mampu menjadi variabel mediasi 

mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja. Oleh karena itu, 

direkomendasikan perusahaan dapat membuat kebijakan khusus tentang program khusus 

yang dapat menunjang work life balance karyawan sehingga kepuasan kerja tercapai 

maksimal. 

Kata Kunci : Keseimbangan Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja Karyawan,  Motivasi 

Kerja 

PENDAHULUAN 

Seseorang yang masuk dan bergabung dengan organisasi memiliki berbagai 

keinginan, kebutuhan, dan pengalaman masa lalu yang bersatu membentuk suatu harapan 

yang dapat dipenuhi di tempat kerjanya. Memenuhi kepuasan kerja karyawan perusahaan 

perlu mengetahui apa saja yang menjadi kebutuhan karyawan, mengingat bahwa karyawan 

merupakan unsur penting dalam pencapaian tujuan perusahaan, sehingga dapat dirumuskan 
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strategi yang menjadi pendorong karyawan dalam bekerja sehingga karyawan memiliki 

kinerja yang baik. Kepuasan kerja sebagai unsur penting dalam meningkatkan 

keseimbangan kehidupan kerja. Kepuasan kerja menurut beberapa hasil penelitian 

merupakan dampak dari keseimbangan kehidupan kerja seperti beberapa hasil penelitian 

berikut ini, Hussein et al., (2016) menemukan bahwa kepuasan kerja karyawan sebagai 

dampak dari keseimbangan kehidupan kerja. Direkomendasikan bahwa manajemen harus 

berusaha semaksimal mungkin untuk membangun lingkungan kerja yang menarik, 

mempertahankan dan memotivasi karyawannya sehingga dapat membantu mereka bekerja 

dengan nyaman dan meningkatkan kepuasan dalam bekerja.  

PTPN Group telah melakukan survei kepuasan karyawan Tahun 2020 untuk 

seluruh wilayah PTPN dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 1 Hasil Laporan Survei Kepuasan Karyawan PTPN Group 2020 

 
Sumber : Data SDM PT Perkebunan Nusantara VI 2020 

Berdasarkan hasil laporan suvei kepuasan karyawan tersebut, terindikasi karyawan 

masih merasa kurang puas seperti sistem promosi dan pengembangan karir berdasarkan 

level jabatan, gap kompensasi yang cukup jauh dikarenakan perbedaan golongan dan level 

jabatan, dan ketidaksesuain pekerjaan yang diberikan dengan uraian tugas.  

Motivasi dalam bekerja sangat penting bagi sebuah perusahaan.  Motivasi 

mendorong karyawan dalam menimbulkan semangat, kemauan, dan keikhlasan untuk 

bekerja. Tanpa adanya motivasi karyawan untuk bekerja sama demi kebaikan perusahaan, 

tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai. Keseimbangan kehidupan kerja adalah 

bentuk proporsi waktu, emosi, dan sikap yang diperlukan untuk bisa bekerja seimbang 

secara proporsional dengan kehidupan seseorang di luar pekerjaan, seperti kehidupan 

keluarga, bersosialisasi, hobi, kesehatan, hiburan, dan pengembangan diri. Hal ini tentu 

akan berpengaruh kepada kepuasan keja karyawan. Secara umum, karyawan yang 

termotivasi di tempat kerja dapat melakukan berbagai tugas dan tanggungjawabnya di dua 

peran yang berbeda yaitu peran dalam keluarga dan peran dalam kehidupan kerja sehingga 

motivasi kerja penting untuk menyeimbangkan kehidupan kerja karyawan, Fauziah, 

(2020). Jika motivasi kerja seorang karyawan semakin tinggi atau meningkat diiringi 

dengan kehidupan kerja yang seimbang, maka kepuasan kerja mereka juga akan semakin 

meningkat. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Sari et al., (2017) kepuasan kerja adalah mengacu pada sikap yang biasa 

ditunjukkan seseorang terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan kepuasan kerja yang 

tinggi memiliki sikap yang positif terhadap pekerjaannya. Seseorang yang tidak puas 

memiliki sikap negatif. Menurut Sudiyanto, (2019) kepuasan kerja adalah sikap seseorang 

terhadap pekerjaan yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan serta harapan seseorang 

akan penghargaan yang diterimanya dari pekerjaan yang dilakukannya. Adapun pendapat 

lainnya menurut Tonnisen & Ie, (2020) kepuasan kerja didefinisikan sebagai suatu keadaan 

emosional dialami karyawan, yang bersifat menyenangkan atau bersifat positif. 

Pengukuran kepuasan kerja menurut Sari et al., (2017) meliputi: Kepuasan dengan 

kompensasi, karyawan menginginkan sistem kompensasi yang mereka rasa adil, jelas, dan 

sesuai dengan harapan mereka yang berdasarkan persyaratan pekerjaan, tingkat 

keterampilan individu, dan standar upah masyarakat; Kepuasan dengan promosi, kepuasan 

akan dikembangkan melalui promosi. Seorang karyawan yang bekerja di perusahaan akan 

berharap untuk dipromosikan menaiki setiap level jabatan. Hal ini juga mempengaruhi 

kepuasan seseorang; karyawan mendapatkan lebih dari sekadar uang atau opini nyata dari 

mereka, mereka juga membutuhkan interaksi sosial antarkaryawan; Kepuasan dengan 

atasan. Cara seorang bos bisa tidak menyenangkan atau menyenangkan bagi bawahan, hal 

ini dapat mempengaruhi kepuasan seseorang; Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri, 

karyawan lebih menyukai pekerjaan yang memberi mereka kesempatan untuk 

menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka. 

Menurut Darmawan et al., (2015) mendefinisikan keseimbangan kehidupan kerja 

sebagai upaya yang dilakukan oleh individu untuk menyeimbangkan dua peran atau lebih 

yang dijalani. Pendapat lainnya oleh Rahmawati, (2016) menjelaskan bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja sebagai proporsi yang seimbang antara waktu, emosi dan sikap pada 

tuntutan pekerjaan (organisasi) dan kehidupan seseorang diluar pekerjaan, seperti 

kehidupan keluarga, kehidupan sosial, kehidupan spiritual, hobi, kesehatan, rekreasi dan 

pengembangan diri, dengan indikator: keseimbangan dalam pengelolaan waktu, 

keseimbangan dalam pemenuhan harapan, keseimbangan keterlibatan. 

Menurut Rahmayati, (2021) keseimbangan kehidupan kerja didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk memenuhi komitmen pekerjaan dan keluarga mereka, serta 

tanggung jawab di luar pekerjaan lainnya dan kegiatan. Selain hubungan antara pekerjaan 

dan fungsi keluarga, juga melibatkan peran lain dalam bidang kehidupan lainnya. Jika 

peran di dalam dan di luar organisasi saling mendukung, dan tidak ada konflik dalam 

kehidupan kerja atau peran karyawan, maka itu sangat penting dalam organisasi dan 

kehidupan pribadi karyawan. Menurut Kusumah et al., (2021) keseimbangan kehidupan 

kerja adalah kondisi seorang dalam keadaan seimbang antara peran dalam pekerjaannya 

dengan kehidupan pribadinya yang dijalani dengan komitmen tinggi. Kondisi seimbang 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan di masing-masing 

perannya. 

Pengukuran keseimbangan kehidupan kerja menurut Menurut Kusumah et al., (2021) 

meliputi; Penempatan prioritas antara pekerjaan dan kehidupan diluar pekerjaan, 

Pengaturan jam kerja yang fleksibel, seperti menentukan waktu maksimal bekerja satu hari 

8 jam, sisanya waktu untuk menikmati me time atau bersosialisasi dengan teman atau 

keluarga. Peningkatan kualitas pribadi seperti manfaatkan keterampilan yang didapat 

ketika bekerja dan mengembangkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Komitmen yang 

tinggi kepada keluarga dan pekerjaan, seperti menyediakan waktu sepenuhnya bagi 

keluarga di hari libur dengan tidak menjadikan rumah sebagai kantor kedua. Peningkatan 
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produktivitas kerja dapat dicapai dengan menyelesaikan semua pekerjaan di kantor dan 

tidak membawanya kerumah. Mengoptimalkan waktu bekerja 8 jam secara efektif 

sehingga produktivitas kerja terjaga. 

Menurut Hasibuan (2013) motivasi kerja adalah memberikan tenaga penggerak yang 

menciptakan gairah sehingga membuat ingin bekerja sama, bekerja efektif dan dipadukan 

dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan. Menurut Sudiyanto (2019) motivasi kerja 

adalah jiwa pendorong yang kuat bagi manusia untuk melakukan suatu pekerjaan yang 

berkaitan dengan tujuan dan kebutuhan yang ingin dicapainya. Peran motivasi adalah 

untuk mendorong pegawai agar bekerja keras dalam mencapai tujuan organisasi. 

Pengukuran motivasi kerja menurut Hasibuan (2013;162), meliputi: Kebutuhan akan 

prestasi, mengembangkan kreativitas. berantusias untuk berprestasi tinggi; Kebutuhan akan 

afiliasi, perasaan diterima dan dihormati oleh orang lain di lingkunan ia tinggal dan 

bekerja; Kebutuhan akan kekuasaan, memiliki kedudukan yang terbaik serta mengerahkan 

kemampuan demi mencapai kekuasaan. 
 

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

H1 : Diduga keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara VI. 

H2 : Diduga keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja karyawan Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara VI. 

H3 : Diduga motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara VI. 

H4 : Diduga keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara 

VI melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor Pusat PT Perkebunan 

Nusantara VI yang berjumlah 206 orang. Dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

untuk menghitung ukuran sampel, peneliti menggunakan nilai e sebesar 0,1 untuk populasi 

dalam jumlah besar. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 70 responden sebagai 

sampel dalam penelitian ini. 

Sumber Data 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada objek penelitian 

yaitu karyawan PT Perkebunan Nusantara VIdan di isi secara langsung oleh responden. 

 

 

Keseimbangan 

Kehidupan Kerja 

(X) 

Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) 

H1 

H4 

Motivasi Kerja 

(M) 
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Analisis dan Alat Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan tekni Structural Equation Model (SEM), dengan 

menggunakan Partial Least Square (PLS) sebagai alat untuk mengolahnya, dengan 

menggunakan program SmartPLS (v.3.3.9). 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dan masing-masing dimensi pembentuknya sebagai berikut: 

keseimbangan kehidupan kerja (X): 1. Penempatan prioritas 2. Pengaturan jam kerja 3. 

Peningkatan kualitas pribadi 4. Komitmen terhadap keluarga dan pekerjaan 5. 

Produktivitas kerja; kepuasan kerja (Y): 1. Kompensasi 2. Promosi 3. Rekan kerja 4. 

Atasan 5. Pekerjaan itu sendiri; dan motivasi kerja (M): 1. Kebutuhan akan prestasi 2. 

Kebutuhan akan afiliasi 3. Kebutuhan akan kekuasaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Mayoritas jenis kelamin responden adalah laki-laki dengan persentase sebesar 67%. 

Karakteristik umur responden, mayoritas berumur lebih dari 46 tahun. Artinya perusahaan 

memiliki karyawan yang sebagian besar pada usia produktif untuk bekerja. Dilihat dari 

lama bekerja, mayoritas responden pada penelitian ini bekerja selama 1-5 tahun dengan 

persentase sebesar 36% atau 25 responden. Karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terakhir didomiasi lulusan S1 dengan persentase sebesar 46% atau 32 

responden. 

Nilai dan Rata-rata Variabel Penelitian 

 Penilaian responden terhadap masing-masing variabel penelitian, dimana variabel 

keseimbangan kehidupan kerja (X) pada dimensi komitmen terhadap keluarga dan 

pekerjaan memiliki rata-rata tertinggi yaitu mencapai 4,37 atau sebesar 87,5%, selanjutnya 

variabel kepuasan kerja karyawan (Y) pada dimensi pekerjaan itu sendiri sebesar 4,25 atau 

85% dan variabel motivasi kerja pada dimensi kebutuhan akan prestasi sebesar 4,12 atau 

83,25%. 

Model Pengukuran (Outer Model) 

 Menurut Ghozali (2009) untuk menilai validitas konvergen nilai loading factor 

harus > 0,7. Dalam penelitian ini terdapat item yang tidak valid yaitu X.1.1, X.2.1, X.2.2, 

X.3.1, X.3.2, Y.2.1, Y.5.1, M.2.3, M.3.1, dan M.3.4 sehingga dilakukan penghapusan 

konstruk kemudian dikalkulasikan ulang dan mendapatkan semua indikator dan konstruk 

yang valid. 

Untuk menguji validitas diskriminan yaitu melihat nilai cross loading setiap 

variabel harus > 0,07. Hasil tersebut daapt dilihat pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2 Nilai Outer Loading Indikator ke Dimensi Setelah Dikalkulasi Ulang 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Keseimbangan Kehidupan 

Kerja 

 

X.1.2 0,70 Valid 

X.4.1 0,77 Valid 

X.4.2 0,76 Valid 

X.5.1 0,91 Valid 

X.5.2 0,92 Valid 

Kepuasan Kerja 

Y.1.1 0,73 Valid 

Y.1.2 0,78 Valid 

Y.2.2 0,75 Valid 
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Y.3.1 0,84 Valid 

Y.3.2 0,79 Valid 

Y.4.1 0,75 Valid 

Y.4.2 0,85 Valid 

Y.5.2 0,70 Valid 

Motivasi Kerja 

M.1.1 0,87 Valid 

M.1.2 0,76 Valid 

M.1.3 0,86 Valid 

M.1.4 0,80 Valid 

M.2.1 0,80 Valid 

M.2.2 0,82 Valid 

M.2.4 0,72 Valid 

M.3.2 0,86 Valid 

M.3.3 0,84 Valid 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS (2022) 

Berdasarakan Tabel 2 diatas menunjukan hasil output analisis semua kontruk 

menghasilkan nilai outer loading >0,70, disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan 

valid atau layak sehingga telah memenuhi validitas konvergen dan reliabilitas seperti 

Gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1 Outer Model Indikator ke Dimensi Setelah Dikalkulasi Ulang 

 Setelah uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji reliabilitas 

suatu kontruk dengan cara melihat Composite Reliability pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3 Nilai Composite Reliability 

Variable Composite Reliability 

Kepuasan Kerja (Y) 0,92 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X) 0,91 

Motivasi Kerja (M) 0,95 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS (2022) 

 Nilai Composite Reliability yang dihasilkan nilai masing-masing variabel >0,7. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel-variabel yang diajukan memenuhi uji reliabilitas.  
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Model Struktural (Inner Model) 

 Terdapat 2 komponen dalam penelitian model struktural yaitu pengujian R-Square 

dan pengujian hipotesis. Pengujian R-Square dengan melihat nilai R-Square, dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Nilai R-Square 
 Variabel R-Square 

Kepuasan Kerja 0,66 

Motivasi Kerja 0,59 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS (2022) 

 Berdasarkan tabel 4 diatas dilihat bahwa nilai R-Square varianel kepuasan kerja 

sebesar 0,66 atau 66% dipengaruhi oleh keseimbangan kehidupan kerja, hal ini 

menunjukan pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja termasuk 

kategori sedang. Sisanya 34% dipengaruhi oleh faktor lain diluar yang diteliti. Kemudian 

variabel motivasi kerja sebesar 0,59 atau 59% dipengaruhi oleh keseimbangan kehidupan 

kerja, sisanya 41% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 Hasil pengujian hipotesis penelitian ini dapat dinyatakan diterima apabila hasil 

sesuai dengan rule of thumb, jika P-value <0,05 lalu T-statistic >1,96 dengan melihat nilai 

Result for Inner Weights pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5 Result for Inner Weights 
 Variabel Original 

Sample 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X) -> 

Kepuasan Kerja (Y) 

0,00 0,02 0,98 Tidak Signifikan 

H1: ditolak 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X) -> 

Motivasi Kerja (M) 

0,77 8,94 0,000 Signifikan 

H2: diterima 

Motivasi Kerja (M) -> Kepuasan Kerja (Y) 0,81 6,08 0,000 Signifikan 

H3: diterima 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X) -> 

Motivasi Kerja (M) -> Kepuasan Kerja (Y) 

0,63 5,12 0,000 Signifikan 

H4: diterima 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS (2022) 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja karyawan 

Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara dilihat dari penempatan prioritas, pengaturan jam 

kerja, peningkatan kualitas pribadi, komitmen terhadap keluarga dan pekerjaan, serta 

produktivitas kerja sangat baik. Kepuasan kerja karyawan yang dilihat dari kompensasi 

yang diterima, semua karyawan memiliki kesempatan untuk dipromosikan, komunikasi 

baik dengan rekan kerja dan atasan, dan karyawan memami seluruh proses dan sistem 

pekerjaan sangat puas. Motivasi kerja yang dilihat dari karyawan berusaha memenuhi 

kebutuhan akan prestasi dengan meningkatkan kreativitas, memenuhi kebutuhan akan 

afiliasi seperti karyawan senang berinteraksi dengan rekan kerja dan melakukan kerjasama, 

serta kebutuhan akan kekuasaan yang dilihat dari kemampuan mengarahkan orang lain 

yang membuat karyawan mempunyai tekad untuk bertanggungjawab dalam memimpin 

kerja tim artinya karyawan Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara VI memiliki motivasi 

kerja yang tinggi terhadap dirinya dan pekerjaannya. 

 keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan Pada PT Perkebunan Nusantara VI. Hal ini 
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menunjukkan jika keseimbangan kehidupan kerja meningkat tidak akan berpengaruh pada 

kepuasan kerja karyawan secara langsung. Jika keseimbangan kehidupan kerja yang 

dimiliki karyawan tinggi tidak akan berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan secara 

langsung. Artinya keseimbangan kehidupan kerja yang terdiri dari penempatan prioritas, 

pengaturan jam kerja, peningkatan kualitas pribadi, komitmen terhadap keluarga dan 

pekerjaan, serta produktivitas kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja yang terdiri dari pemberian kompensasi, sistem promosi, hubungan baik 

dengan rekan kerja dan atasan, serta pekerjaan itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Saif et al., (2011) menggambarkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan yang ditemukan 

dalam kepuasan karyawan. Penelitian lainnya oleh Shujaat et al., (2011) menunjukkan 

bahwa keseimbangan kehidupan kerja tidak berpengaruh banyak terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini berarti keseimbangan kehidupan kerja tidak secara otomatis membuat 

kepuasan kerja karyawan rendah namun tetap perlu adanya kebijakan perusahaan yang 

menjadikan keseimbangan kehidupan kerja karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya semakin tinggi keseimbangan 

kehidupan kerja karyawan maka semakin termotivasi dalam bekerja begitupun sebaliknya 

jika keseimbangan kehidupan kerja karyawan menurun maka motivasi kerja akan 

menurun. Dimensi komitmen terhadap keluarga dan pekerjaan paling menggambarkan 

keseimbangan kehidupan kerja yang mengidentifikasi alasan bahwa motivasi kerja yang 

dimiliki karyawan membuat karyawan memiliki hubungan yang baik dengan keluarga, 

rekan kerja, dan lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Ryan dan Wahyuni, (2018) yang menyatakan keseimbangan kehidupan 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Fauziah, (2020) yang mengatakan semakin tinggi keseimbangan kehidupan kerja 

maka semakin tinggi motivasi kerja yang dirasakan karyawan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dapat dilihat dari motivasi kerja karyawan 

untuk berprestasi dengan meningkatkan kreativitas dalam bekerja dan mampu 

menghasilkan yang terbaik menimbulkan kepuasan tersendiri bagi karyawan terhadap 

pekerjaannya. Selain itu kebutuhan afiliasi yag terdiri dari hubungan karyawan dengan 

rekan kerja dan lingkungan masyarakat yang harmonis, membuat suasana kerja menjadi 

nyaman dan menyenangkan, atasan yang supportif dan peduli menciptakan kerjasama yang 

baik. Tanggungjawab yang diberikan kepada karyawan dalam memimpin tim dinilai 

mampu mengarahkan dan mengendalikan karyawan lain untuk saling berkerjasama, 

sehingga karyawan mendapat kesempatan untuk dipromosikan yang berdampak pada 

besaran kompensasi yang diterima karyawan juga meningkat, sehingga kepuasan kerjapun 

meningkat seiring dengan meningkatnya motivasi kerja karyawan. Hal ini mendukung 

penelitian terdahulu oleh penelitian Diyanti et al., (2017) yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh secara nyata terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini juga sejalan dengan 

pendapat Lusri & Siagian, (2017) menemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

pada kepuasan kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan namun melalui motivasi 

kerja hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan. Artinya jika keseimbangan kehidupan kerja tinggi 

maka akan mempengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan karyawan akan meningkat, dan 

jika kepuasan kerja karyawan meningkat maka motivasi kerja juga tinggi atau meningkat. 
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Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja yang terdiri dari penempatan 

prioritas, pengaturan jam kerja, peningkatan kualitas diri, komitmen terhadap keluarga dan 

pekerjaan, serta produktivitas kerja yang dikelola dengan baik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja melalui pemenuhan kebutuhan karyawan akan prestasi, 

kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kekuasaan yang membuat karyawan 

termotivasi untuk bekerja dengan baik dan hal ini berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan yang terdiri dari pemberian kompensasi, kesempatan 

promosi bagi setiap karyawan, hubungan yang baik dengan rekan kerja, kepedulian atasan 

terhadap karyawan dan pemahaman karyawan terhadap pekerjaan itu sendiri. 

Penelitian ini mendukung terdahulu oleh Kumarasamy et al., (2017) jika 

karyawan dapat memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang baik akan membuatnya 

semakin termotivasi dalam bekerja, karyawan yang termotivasi merasa senang dan puas 

dengan pekerjaanya sehingga akan meningkatkan kemampuan untuk bekerja lebih baik. 

Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Utami & Pranitasari (2020) keseimbangan 

kehidupan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya, semakin tinggi keseimbangan 

kehidupan kerja motivasi kerja maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penempatan prioritas, pengaturan jam kerja, peningkatan kualitas pribadi, komitmen 

terhadap keluarga dan pekerjaan serta produktivitas kerja menggambarkan keseimbangan 

kehidupan kerja karyawan sangat baik. Kepuasan kerja karyawan yang dijelaskan oleh 

dimensi kompensasi, promosi, rekan kerja, atasan dan pekerjaan yang dikerjakan karyawan 

menjelaskan bahwa karyawan sangat puas terhadap dirinya dan pekerjaannya, serta 

karyawan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan akan prestasi, kebutuhan afiliasi dan 

kebutuhan akan kekuasaan dalam kehidupan kerja dan bermasyarakat. 

Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara VI. Artinya 

keseimbangan kehidupan kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja namun tidak terlalu 

siginifikan. 

Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara VI. Artinya semakin 

tinggi keseimbangan kehidupan kerja karyawan maka semakin termotivasi dalam bekerja, 

sehingga karyawan akan berusaha untuk bekerja lebih baik. 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara VI. Sebagian besar karyawan memiliki hubungan 

yang baik dan bersikap supportif dengan rekan kerjanya, yang membuat mereka saling 

membantu sehingga selalu merasa bersemangat dan berusaha bekerja maksimal untuk 

memberikan yang terbaik. 

Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening, Artinya 

untuk meningkatkan kepuasan kerja dapat melalui meningkatkan motivasi kerja dengan 

indikator-indikator pembentuknya, perusahaan diharapkan juga memperhatikan 

peningkatan aspek – aspek lain yang dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
 

Saran 

Bagi Perusahaan perlu adanya strategi dan kebijakan SDM yang bertujuan untuk 

mendukung program work lif balance seperti, memberlakukan kebijakan perusahaan yang 
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bersifat ramah keluarga seperti pengaturan jam kerja yang fleksibel, memberikan 

pengembangan diri agar karyawan memiliki keterampilan dalam membagi waktu serta 

mengurangi volume pekerjaan agar dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat sehingga 

pulang lebih cepat dan mempunyai waktu yang lebih banyak bersama keluarga serta  

sistem perhitungan kompensasi terhadap kinerja yang tepat, dalam hal sistem promosi dan 

peluang karir yang lebih jelas sehingga seluruh karyawan memiliki kesempatan yang sama. 

Untuk keperluan akademik penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya, dan variabel penelitian nya pun dapat dikembangkan ke variabel–variabel 

yang lain. 
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